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ABSTRAK 

Dendri Agus Priyatna. 1210831003. Perilaku Memilih Pemilih Betti Shadiq 

Pasadigoe pada Pemilihan Umum Legislatif Tahun 2014 di Kabupaten 

Tanah Datar. Jurusan Ilmu Politik. Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik. 

Universitas Andalas, Padang. 2016. dibimbing oleh Pembimbing I Drs. 

Tamrin, M.Si dan Pembimbing II Andri Rusta, S.IP. M.PP. 

 

 Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kemenangan Betti Shadiq Pasadigoe 

pada pemilihan umum legislatif tahun 2014 di Kabupaten Tanah Datar, dimana 

Betti Shadiq Pasadigoe berhasil meraih suara terbanyak di Kabupaten Tanah 

Datar. Keberhasilannya meraih suara terbanyak di Kabupaten Tanah Datar tidak 

bisa dilepaskan dari figur Betti Shadiq Pasadigoe yang merupakan satu-satunya 

kandidat yang berasal dari Tanah Datar. Dukungan dari suami yaitu Shadiq 

Pasadigoe yang merupakan Bupati Tanah Datar dua periode dan juga merupakan 

tokoh panutan bagi masyarakat, juga cukup mempengaruhi pilihan masyarakat 

karena masih kuatnya pola panutan di Kabupaten Tanah Datar. Selain itu, Betti 

Shadiq Pasadigoe juga diusung oleh partai politik yang selalu menang dalam 

beberapa kali dilaksanakan pemilihan umum langsung di Kabupaten Tanah Datar. 

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan bagaimana hubungan antara sentimen 

kedaerahan, hubungan pola panutan, dan identifikasi kepartaian terhadap perilaku 

memilih (derajat kekuatan pilihan) pemilih Betti Shadiq Pasadigoe pada 

pemilihan umum legislatif tahun 2014 di Kabupaten Tanah Datar. 

 Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori perilaku memilih 

dengan menggunakan variabel sentimen kedaerahan, hubungan pola panutan, dan 

identifikasi kepartaian. Metode yang digunakan dalam peneltian ini adalah metode 

kuantitatif dengan tipe penjelasan (explanatory research). Teknik yang digunakan 

dalam pengumpulan data menggunakan kuesioner, sedangkan analisis 

menggunakan program SPSS 21.00 dengan analis data tabulasi silang dan 

pengujian hipotesis menggunakan teknik korelasi Kendall Tau. 

 Temuan data dilapangan memperlihatkan bahwa sentimen kedaerahan, 

pola panutan, dan identifikasi kepartaian memiliki hubungan dengan perilaku 

memilih (derajat kekuatan pilihan) pemilih Betti Shadiq Pasadigoe pada 

pemilihan umum legislatif tahun 2014 di Kabupaten Tanah Datar, dimana 

sentimen kedaerahan memiliki keeratan hubungan positif sebesar 0,402, pola 

panutan memiliki hubungan positif sebesar 0,304, serta identifikasi kepartaian 

memiliki hubungan positif sebesar 0,345. Ini memperlihatkan bahwa ditengah 

kehidupan masyarakat yang modern seperti Kabupaten Tanah Datar yang lebih 

kompleks, dinamis dan rasional serta beragam kepentingan, kenyataannya 

sebagian masyarakat daerah Kabupaten Tanah Datar masih mendasari pilihannya 

berdasarkan pertimbangan sentimen kedaerahan, pola panutan, dan identifikasi 

kepartaian yang artinya belum mampu menjadi pemilih yang rasional. 
 

Kata Kunci :  Perilaku Memilih, Sentimen Kedaerahan, Pola Panutan, 

Identifikasi Kepartaian,  

 

 



 

 

ABSTRACT 

VOTING BEHAVIOR OF BETTI SHADIQ PASADIGOE VOTERS ON 

LEGISLATIVE ELECTION 2014 IN TANAH DATAR. 

Dendri Agus Priyatna 

1210831003 

Supervisors: 

 Drs. Tamrin, M.Si 

 Andri Rusta, S.IP. M.PP 

 

This research is motivated by Betti Shadiq Pasadigoe’s victory in 

legislative elections 2014 in Tanah Datar, where Betti Shadiq Pasadigoe won the 

most votes in Tanah Datar. This success of won the most votes in Tanah Datar 

can’t be separated from the figure of Betti Pasadigoe Sadiq who is the only 

candidate comes from Tanah Datar. The support from her husband Shadiq 

Pasadigoe which is the regent of Tanah Datar two periods and also a role model 

for the community, is also quite affecting people's choice because of the strong 

role model patterns in Tanah Datar. Moreover, Betti Shadiq Pasadigoe was also 

promoted by the political party that always win several general elections in Tanah 

Datar  recently. This study aimed to describe how the relationship between the 

regional sentiment,  role model patterns relation, and the party identification 

towards voting behavior (the power of choice degree) Betti Shadiq Pasadigoe 

voters on legislative election 2014 in Tanah Datar. 

The theory used in this research is the theory of voting behavior by using 

the local sentiment variable, role mode patterns relation, and party identification. 

The method used in this research is quantitative method with the type of 

explanations (explanatory research). Techniques used in data collection using 

questionnaires, while analysis using SPSS 21:00 with cross-tabulation of data 

analysts and hypothesis testing using Kendall Tau correlation techniques. 

 The findings of field data showed that local sentiment, role model patterns, 

and the party identification has a relationship with the voting behavior (the power 

of choice degree) Betti Shadiq Pasadigoe voters in legislative election 2014 in 

Tanah Datar, where the sentiments of regionalism has the relationship positive at 

0.402, role model patterns has a positive correlation of 0.304, and the party 

identification has a positive correlation of 0.345. This showed that in the middle 

of the modern society life as Tanah Datar which more complex, dynamic and 

rational as well as the various interests, obviously some of Tanah Datar society 

still underlying their choose under consideration of regional sentiment, role 

model patterns, and party identification, which means still uncapable of being 

rational voters. 
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